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ABSTRACT

The costof feed is the Jargest component in fish farm ing activity that is 50-
70 % . To r=duce the costof feed, conducted vardous research that ains t© find
altemative materials more affordable. One of the raw materials which could
result in fish feed raw materials namely maggots H erm etda illucens) .M aggot is
an organian derived from the eggs of black soldiers known as its habit of decay
organian s consum e organic m aterials. The purpose of this activity is to know the
nflience of culture m edia on growth and proliferation of m aggots. This eventwas
held on April 2010, at the Teaching Famm , Aquaculiure D epartment, Faculty of
Ficheries and M arine Sciences, Bogor Agriculural University. Tools and
materials used, among others, budkets, trash bags, and conducting media. W ater
m ixed media by 30% then the container is placed close t© the habiat conditions
maggots In the media is protected from direct sunlight. Baged on the results
cbtained, the highest biomass of maggots found in the media treatment of rice
bran and wheat pollard is sequentially 430 g and 456 6 g maggots. That is
because the nutrients and moisture content of media that meets the nutritional
needs and habiat live of maggots. Basad on the activities under taken maggots
cultvation, it can be concluded that the optimalmedim for the propagation and
grow th of m aggots are wheatpollard and bran.
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ABSTRAK

B Bya pakan m erupakan kom ponen terbesar dalam kegitan budidaya kan
yaiu 50-70 % . Untuk menekan biaya pakan, dibkukan betrbagai rset yang
bertuijian m encari bahan baku altematif yang Ebih terpngkau. Sakbh satu bahan
baku yang berpotensi m engdi bahan baku pakan kan yail maggot Hemeta
illucens. M aggotm erupakan organism e yang berasal dari telur black soldier yang
dikenal ssbagaiorganian e pem busuk karena kebiasaannya m engkonsum sibahan -
bahan organik. Tujian dibkukannya kegiatan ni yaiul mengetahui pengamih
m edia budidaya terhadap pertum buhan dan perkem bangbiskan m aggot H ermetia
ilicens) . K egiatan midibksanakan pada buln A pril2010, bertem pat diTeaching
Famm , D epartemen Budidaya Peratan, Fakulas Perkanan dan Imu Kelautan,
Thsttut Perteni®n Bogor. A Bt dan bahan yang digunskan antara lan em ber, trash
bag, dan m edia budidaya. M edi dicam pur air sebanyak 30 $ kemudin wadah
diletakkan dekat dengan habiatm aggotdalm kondisim edi terlndung dari sihar



m atghari secara lngsung. Bedasarkan hasil yang diperokh, biom assa m aggot
tertinggi terdapat pada perlbkuan media dedak dan tepung pollaxd yail secara
berurut 430 g dan 456 ,6 g maggot. H al terssbut dkarenakan kandungan nutrisi
dan kelembaban m edi yang sesuai dengan kebutuhan nutrisi dan habiat hidup
m aggot. B erdasarkan kegitan budidaya m agotyang dikbkukan, dapat disin pulkan
bahwa media yang optin al bagi perkem bangbigkan dan pertum lbuhan m aggot
yaiu tepung pollard dan dedak .
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PENDAHULUAN

Perm ntean kan yang meningkat belum dirngi dengan peningkatan
produksi kan. Dalm sakh satu progremnya, Kementerbn Kelutan dan
Perkanan (KKP) mencanangkan Indonesia sebagai penghasil kan terbesar di
duniza untuk bebermpa komodias. Berbagai macam cam dikkukan untuk
m eningkatkan produksi kan, salbh satinya adalh dengan m elakukan riset untuk
m enciptakan pakan yang ekonom is dengan niki nutrisi yang sesuai kebutuhan
nutrisi kan. Sekbm a inibahan baku yang digunakan sebagai bahan baku pakan
adabh tepung kan yang dimpor. Hama tepung kan yang semakin m enigkat
tidak dikuti dengan harga kan yang reltf sabil di pasaran, temutam a kan air
taw aryang harganya kbih terpngkau diandingkan kan air laut. Sebagai contoh,
harga jkan m as dipasar nasional berkisar Rp. 15.000 — Rp. 16 500 per kilbbgram
(Tobos 2010), sedangkan harga pakan Rp. 7.000 per kg. D engan harga pakan
kan air taw ar sebesar iu1,- m aka biaya pakan sajp untuk mem produksi 1 kg kan
sekiar Rp9.000,- sd Rpl10.000,- per kg kan padahal harga kan air tawar di
tingkat petani hanya sekiar Rp10.000,- sd Rp 14 .000,-sshingga usaha budidaya
ikan susah untuk berkem bang.

Hal ini tentul menpdi perhatian Ebih pem erintah dan para petani dim ana
untuk m em produksi sati kibbgram ikan dibutuhkan biaya pakan ssbesar 50-70 %
dari biaya produksi. Untuk m enekan biaya pakan, dibkukan berbagai riset yang
bertuijian m encari bahan baku alematif penggant tepung kan, dan bahan baku
altematif terssbut diutam akan bahan baku kal yang selhli tersedia. Sakh satu
bahan baku yang dapat digunakan ssbagai pakan kan adalbh maggot Hemeta
illucens) .M aggotm erupakan organism e yang berasal dari telurblack soldier yang
dikenal ssbagaiorganian e pem busuk karena kebiasaannya m engkonsum silbahan-
bahan organik . Syarat bahan yang dapat dipdikan bahan baku pakan yai : tidak
berbahaya bagi kan, tereedia sepanjang w aktl, m engandung nutrisi sesuaidengan
kebutihan ikan, dan bahan terssbut tidak berkompetsi dengan kebutuhan
m anusia. Berdasarkan persyaratan tersebut, m aka m aggot dapat dipdikan bahan
baku altematif pengantd tepung tkan sebagai bahan baku pakan. M aggot dapat
ttmbuh dan berkembang pada medi yang mengandung nutirisi yang sesuai
dengan kebutuhan hidupnya. Budidaya maggot dapat dibkukan dengan
menggunakan medi yang mengandung bahan organk dan berbasis linbah
ataupun hasil sam ping kegiatan agromndustri. O kh karena i, untuk memmpng



